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Abstracts 

The reality of Islamic Education today has experienced a period of intellectual 

deadlock. Among the indications; first, the lack of reform efforts, and if there is 

certainly less rapidly with changes in social, political and progress of science 

and technology. Second, the practice of Islamic education still maintains the old 

heritage and did not do much creative thinking, innovative and critical current 

issues. Third, the model of Islamic education learning too much emphasis on 

intellectualism-verbalistic approach and negate the importance of educational 

interaction and humanistic communication between the teacher and student. 

Fourth, Islamic education orientation focuses on the formation ‘abd or slave 

and disproportionate to the achievement of human character as a Muslim caliph 

on the earth. On the other hand, Islamic education is an important task, namely 

how to develop the quality of human resources (HR) for Muslim to take an 

active role and to survive in the era of globalization. The development of quality 

human resources is not an easy issue and simple, as it requires deep 

understanding and broad at the formation of the basic concepts of man and 

calculation in the preparation of the institution as a device that will give birth to 

a superior human. 
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Pendahuluan 

Paradigma pembangunan yang berorientasi pada keunggulan komparatif dengan 

lebih mengandalkan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, saat ini mulai 

mengalami pergeseran menuju pembangunan yang lebih menekankan keunggulan 

kompetitif. Dalam paradigma baru ini, kualitas SDM, penguasaan teknologi tinggi dan 

peningkatan peran masyarakat memperoleh perhatian (A. Malik Fadjar, 1999:157). 

Keberhasilan pembangunan terutama ditentukan oleh kualitas manusianya, 

bukan oleh melimpah-ruahnya kekayaan alam (Sri Bintang Pamungkas, 1993: 20). 

Manusia merupakan titik sentral yang menjadi subyek dan perekayasa pembangunan 

serta sebagai obyek yang direkayasa dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Sumber 

daya manusia pun (disamping pada kondisi-kondisi tertentu menjadi beban 

pembangunan) merupakan modal dasar pembangunan nasional yang memiliki potensi 

dan daya dorong bagi percepatan proses pelaksanaan pembangunan nasional. Dengan 

demikian, perilaku pembangunan, diharapkan senantiasa mencerminkan peningkatan 
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harkat dan martabat kemanusiaan demi peningkatan kualitas peradaban masyarakat 

bangsa dan negara. Di dalamnya diperlukan ketangguhan kualitas, watak dan moralitas 

manusia sebagai pelaku utamanya. 

Dalam pembangunan, manusia adalah perencana, pelaku, pengendali serta 

tujuan dari pembangunan itu sendiri. Oleh karena itu pengembangan kualitas sumber 

daya manusia merupakan prioritas utama yang harus ditingkatkan, sehingga dengan 

demikian ia dapat memiliki segala kemampuan yang dibutuhkan dalam pembangunan di 

segala bidang. Manusia yang berkualitas dapat memanfaatkan segala potensinya dan 

mampu merebut peluang di masa depan bagi kejayaan bangsa dan negara. Faktor 

manusia menjadi paling menentukan akan berhasil atau gagalnya bangsa untuk tetap 

tegak dalam persaingan global karena yang membedakan kemampuan suatu bangsa 

dengan bangsa lainnya adalah kualitas manusianya. 

Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat 

dilakukan melalui berbagai jalur, diantaranya melalui pendidikan. Pendidikan ini 

merupakan jalur peningkatan kualitas sumber daya manusia yang lebih menekankan 

pada pembentukan kualitas dasar, misalnya keimanan dan ketakwaan, kepribadian, 

kecerdasan, kedisiplinan, kreativitas dan sebagainya (Abdul Latif, 1996: 11). 

Dalam hal pengembangan SDM, pendidikan memiliki nilai strategis dan 

mempunyai peran penting sebagai suatu investasi di masa depan. Karena secara teoretis, 

pendidikan adalah dasar dari pertumbuhan ekonomi, dasar dari perkembangan sains dan 

teknologi, mengurangi kemiskinan dan ketimpangan dalam pendapatan, dan 

peningkatan kualitas peradaban manusia pada umumnya (John Vaizey, 1980: 41). 

Kemajuan dan penguasaan atas sains teknologi akan mendorong terjadinya 

percepatan transformasi masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, yang di 

Indonesia lebih dikenal dengan istilah pembangunan (Azyumardi Azra, 2000: 46). 

Merasuknya globalisasi, berkembangnya profesionalisasi dan semakin menajamnya 

kompetisi antar negara, menuntut adanya pelurusan orientasi pembangunan pada 

peningkatan kualitas manusia. 

Di negara-negara maju, SDM menjadi prioritas utama dalam pembangunan 

pendidikan, SDM dipandang sebagai pilar utama infrastruktur yang mapan di bidang 

pendidikan. Kondisi ini berbeda dengan pendidikan di Indonesia yang dihadapkan pada 

persoalan penyediaan SDM. Adanya ketidakcocokan dan ketidaksepadanan antara 
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output di semua jenjang pendidikan dengan tuntutan masyarakat (social demands) 

dalam dunia kerja adalah satu contoh pekerjaan rumah bagi dunia pendidikan di 

Indonesia yang harus segera dibenahi. Pendidikan masih lebih memperlihatkan sebagai 

suatu beban dibanding sebagai suatu kekuatan dalam pembangunan. Dipandang dari 

perspektif human capital theory, pendidikan Islam dihadapkan pada persoalan 

underinvestment in human capital, yaitu kurang dikembangkannya seluruh potensi 

SDM yang sangat dibutuhkan bagi pembangunan. 

Akibatnya, pendidikan di Indonesia masih belum menunjukkan tingkat balik 

(rate of return) yang dapat diukur dari besarnya jumlah lulusan pendidikan yang 

terserap ke dalam dunia kerja (Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, 1986: 15). 

Dahulu, pendidikan lebih merupakan model untuk pembentukan maupun 

pewarisan nilai-nilai keagamaan dan tradisi masyarakat. Artinya, misi pendidikan 

dianggap berhasil ketika anak didik sudah mempunyai sikap positif dalam beragama 

dan memelihara tradisi masyarakatnya (A. Malik Fadjar, 1999: 9). Kini, paradigma 

pendidikan seperti itu harus direkonstruksi agar sumber daya manusia muslim tidak 

acuh terhadap persoalan yang terkait dengan kepentingan ekonomi, ketenaga-kerjaan, 

dan persoalan lainnya dengan tetap mempertahankan nilai-nilai etik dan moral Islam. 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah paling sempurna dengan 

struktur jasmaniah dan rohaniah terbaik di antara makhluk lainnya. Muzayyin Arifin 

mengatakan bahwa dalam struktur jasmaniah dan rohaniah itu Allah memberikan 

seperangkat kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkembang yang 

menurut aliran psikologi behaviorisme disebut pre potence reflex (kemampuan dasar 

yang secara otomatis berkembang) (Muzayyin Arifin, 1993: 88). 

Kemampuan dasar tersebut kemudian dikenal dengan istilah sumber daya 

manusia atau disingkat dengan SDM. Sumber Daya Manusia (SDM) secara konseptual 

memandang manusia sebagai suatu kesatuan jasmani dan rohani. Oleh sebab itu, 

kualitas SDM yang dimiliki oleh suatu bangsa dapat dilihat sebagai sinergistik antara 

kualitas rohani dan jasmani yang dimiliki oleh individu dari warga bangsa yang 

bersangkutan. 
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Kualitas jasmani dan rohani tersebut oleh Emil Salim, seperti dikutip oleh 

Anggan Suhandana, disebut sebagai kualitas fisik dan non fisik. Lebih lanjut, wujud 

kualitas fisik ditampakkan oleh postur tubuh, kekuatan, daya tahan, kesehatan, dan 

kesegaran jasmani. Dari sudut pandang ilmu pendidikan, kualitas non fisik manusia 

mencakup ranah (domain) kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kualitas ranah kognitif 

digambarkan oleh tingkat kecerdasan individu, sedangkan kualitas ranah afektif 

digambarkan oleh kadar keimanan, budi pekerti, integritas kepribadian, serta ciri-ciri 

kemandirian lainnya. Sementara itu, kualitas ranah psikomotorik dicerminkan oleh 

tingkat keterampilan, produktivitas, dan kecakapan mendayagunakan peluang 

berinovasi (Anggan Suhandana, 1997: 151). 

Sebenarnya tiga kata yang terdapat dalam istilah sumber daya manusia, yaitu: 

sumber, daya, dan manusia, tak ada satupun yang sulit untuk dipahami. 

Ketiga kata itu tentu mempunyai arti dan dengan mudah dapat dipahami artinya. 

Secara sederhana dapat didefinisikan sebagai daya yang bersumber dari manusia. Daya 

ini dapat pula disebut kemampuan, tenaga, energi, atau kekuatan (power) (Buchori 

Zainun, 1993: 57). 

Walaupun demikian, istilah sumber daya manusia telah didefinisikan bermacam-

macam oleh para pakar pendidikan maupun psikologi. Diantaranya ialah apa yang telah 

diutarakan oleh Yusuf Suit yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sumber 

daya manusia adalah .kekuatan daya pikir dan berkarya manusia yang masih tersimpan 

dalam dirinya yang perlu dibina dan digali serta dikembangkan untuk dimanfaatkan 

sebaik-baiknya bagi kesejahteraan kehidupan manusia (Yusuf Suit, 1996:35). 

Sedangkan dalam Kamus Webster, yang dimaksud sumber daya manusia ialah 

alat atau kekayaan yang tersedia (available means), kemampuan atau bahan untuk 

menyelesaikan masalah atau persoalan. Definisi dari dua kamus di atas diperkuat oleh 

pernyataan Deacon dan Malock dalam Gross Crandall dan Knol (1973) yang 

mendefinisikan sumber daya manusia sebagai .alat atau bahan yang tersedia dan 

diketahui potensinya untuk memenuhi keinginan (Suprihatin Gunaharja, 1993: 4). 

Gunawan A. Wardhana sebagaimana yang dikutip oleh A.S. Munandar 

sepenggal kalimat kutipan dari Harbison menyatakan bahwa sumber daya manusia 

mencakup semua energi, keterampilan, bakat, dan pengetahuan manusia yang 
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dipergunakan secara potensial dapat atau harus dipergunakan untuk tujuan produksi dan 

jasa-jasa yang bermanfaat (A.S. Munandar, 1981: 9). 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan sumber daya manusia itu adalah tenaga atau kekuatan/kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang berupa daya pikir, daya cipta, karsa dan karya yang masih tersimpan 

dalam dirinya sebagai energi potensial yang siap dikembangkan menjadi daya-daya 

berguna sesuai dengan keinginan manusia itu sendiri. 

2. Karakteristik Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas 

Era globalisasi yang ditandai dengan transparansi di segala bidang kehidupan, 

telah menuntut SDM berkualitas yang memiliki seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai yang diimbangi dengan nilai-nilai tertentu sesuai dengan 

karakter dunia baru. Yaitu dunia tanpa batas (borderless world) yang berarti komunikasi 

antar manusia menjadi begitu mudah, begitu cepat, dan begitu intensif sehingga batas-

batas ruang menjadi sirna. Adapun nilai-nilai tersebut antara lain; profesionalisme, 

kompetitif, efektif dan efisien dalam tata kerja, sehingga fungsi pendidikan tidak 

sekadar sebagai .agent of knowledge. akan tetapi harus mampu mengakomodir 

pengalaman, keterampilan dan nilai-nilai globalisasi dalam satu paket pendidikan 

(Zainal Arifin, 1998: 76). Dengan demikian orientasi pendidikan harus terkait dan 

sepadan link and match. dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang dengan 

berbagai sektor kebutuhan, terutama dunia industri dan dunia usaha. Sehingga perlu 

adanya pandangan baru tentang manusia berkualitas dalam pendidikan di abad 

globalisasi ini. Untuk itu, maka para pakar khususnya futurolog pendidikan telah 

menyusun berbagai skenario mengenai karakteristik manusia atau masyarakat abad 21, 

salah satunya sebagaimana pendapat Robert Reich yang dikutip oleh Mastuhu 

mengemukakan bahwa manusia berkualitas yang cerdas itu memiliki ciri-ciri antara 

lain: 

a. Added Values (memiliki nilai tambah, keahlian, profesionalisme) 

b. Abstraction System Thinking (mampu berpikir rasional, mengabstraksikan 

suatu persoalan secara sistematis melalui pendekatan ilmiah objektif) 

c. Experimentation and Test (mampu berpikir di balik data-data dengan melihat 

dari berbagai sudut). 

d. Collaboration (mampu bekerja sama, bersinergi) (Mastuhu, 1998: 2). 
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Gambaran di atas jelas merupakan suatu karakteristik nilai-nilai mentalitas yang 

harus tampak pada profil dan penampilan (performance) sumber daya manusia (SDM) 

abad 21. 

Dalam tingkat tertentu gambaran rumusan di atas relevan dengan ciri manusia 

modern seperti dirumuskan oleh Alex Inkeles sebagaimana dikutip oleh Syahrin 

Harahap, yaitu: kecenderungan menerima gagasan-gagasan baru, kesediaan menyatakan 

pendapat, kepekaan pada waktu dan lebih mementingkan waktu kini dan mendatang 

ketimbang waktu yang telah lalu, rasa ketepatan waktu lebih baik, keprihatinan yang 

lebih besar untuk merencanakan organisasi dan efisiensi, menghargai kekuatan ilmu dan 

teknologi serta keyakinan bahwa keadilan bias ditegakkan (Syahrin Harahap, 1997: 91-

92). 

Nanang Fattah menyebutkan bahwa SDM terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi 

kualitatif dan dimensi kuantitatif. Dimensi kualitatif mencakup berbagai potensi yang 

terkandung pada setiap manusia, antara lain pikiran (ide), pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang memberi pengaruh terhadap kapasitas kemampuan manusia untuk 

melaksanakan pekerjaan yang produktif sedangkan dimensi kuantitatif adalah terdiri 

atas prestasi dunia kerja yang memasuki dunia kerja dalam jumlah waktu belajar. Jika 

pengeluaran untuk meningkatkan kualitas SDM ditingkatkan, nilai produktifitas dari 

SDM tersebut akan menghasilkan nilai balik (rate of return) yang positif (Nanang 

Fattah, 2000: 6). 

Tinggi rendahnya kualitas SDM antara lain ditandai dengan adanya unsure 

kreatifitas dan produktifitas yang direalisasikan dengan hasil kerja atau kinerja yang 

baik secara perorangan atau kelompok. Permasalahan ini akan dapat diatasi apabila 

SDM mampu menampilkan hasil kerja produktif secara rasional dan memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang umumnya dapat diperoleh melalui 

pendidikan. Dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan kualitas SDM (Cut Zahri Harun, 2003: 177). 

 

Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Berkualitas 

Konsep sumber daya manusia (human resource) berkembang ketika diketahui 

dan disadari bahwa manusia itu mengandung berbagai aspek sumber daya bahkan 

sebagai sumber energi. Manusia tidak hanya berunsur jumlah, seperti terkesan dari 
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pengertian tentang penduduk, tetapi juga mutu, dan mutu ini tidak hanya ditentukan 

oleh aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya, tetapi juga pendidikannya atau 

kadar pengetahuannya, pengalaman atau kematangannya, dan sikapnya atau nilai-nilai 

yang dimilikinya. 

Kemudian apa yang dimaksud dengan pengembangan sumber daya manusia? 

Soekidjo Notoatmodjo menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan 

sumber daya manusia atau human resources development (HRD) secara makro adalah 

suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai 

suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai 

suatu tujuan pembangunan bangsa. Dan secara mikro, dalam arti di lingkungan suatu 

unit kerja (departemen atau lembaga-lembaga yang lain), maka sumber daya yang 

dimaksud adalah tenaga kerja, pegawai atau karyawan (employee). Maka yang 

dimaksud dengan pengembangan sumber daya manusia adalah suatu proses 

perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk 

mencapai suatu hasil yang optimal (Soekidjo Notoatmodjo, 1998: 2-3). 

Ahmad Sanusi mengemukakan jika abad silam disebut abad kualitas 

produk/jasa, maka masa yang akan datang merupakan abad kualitas SDM. Sumber daya 

manusia yang berkualitas dan pengembangan kualitas SDM bukan lagi merupakan isu 

atau tema-tema retorik, melainkan merupakan taruhan atau andalan serta ujian setiap 

individu, kelompok, golongan masyarakat, dan bahkan setiap bangsa (Ahmad Sanusi, 

1998: 7). 

Pengembangan SDM adalah proses sepanjang hayat yang meliputi berbagai 

bidang kehidupan, terutama dilakukan melalui pendidikan. Jika dilihat dari sudut 

pandang ekonomi, peningkatan kualitas SDM lebih ditingkatkan pada penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang dibutuhkan oleh dunia kerja dalam 

upaya peningkatan efisiensi dan efektivitas proses produksi dan mempertahankan 

keseimbangan ekonomi. 

Pengembangan SDM berkualitas adalah proses kontekstual, sehingga 

pengembangan SDM melalui upaya pendidikan bukanlah sebatas menyiapkan manusia 

yang menguasai pengetahuan dan keterampilan yang cocok dengan dunia kerja pada 

saat ini, melainkan juga manusia yang mampu, mau, dan siap belajar sepanjang hayat. 
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Program peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan akan memberikan 

manfaat pada lembaga berupa produktifitas, moral, efisiensi kerja, stabilitas, serta 

fleksibilitas lembaga dalam mengantisipasi lingkungan, baik dari dalam maupun dari 

luar lembaga yang bersangkutan. Fungsi dan orientasi pendidikan dan peningkatan 

kualitas SDM telah dibuat dalam suatu kebijakan Depdiknas dalam tiga strategi pokok 

pembangunan pendidikan nasional, yaitu: 1) Pemerataan kesempatan pendidikan, 2) 

Peningkatan relevansi dan kualitas pendidikan dan 3) Peningkatan kualitas manajemen 

pendidikan. 

Dari batasan ini dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber daya 

manusia itu terdiri dari perencanaan (planning), pendidikan dan pelatihan (education 

and training), dan pengelolaan (management). 

 

Islam tentang Signifikansi Sumber Daya Manusia (SDM) Berkualitas 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran sehingga 

ia ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan kedudukannya 

yang mulia dan bentuk pribadi yang bagus itu, Allah melengkapinya dengan akal dan 

perasaan yang memungkinkannya menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan membudayakan ilmu yang dimilikinya. Ini berarti bahwa kedudukan manusia 

sebagai makhluk yang mulia itu karena akal dan perasaan, ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan yang seluruhnya dikaitkan kepada pengabdian pada Pencipta (Zakiah 

Daradjat, 1996: 3). 

Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia pada dasarnya merupakan 

petunjuk (hidayah) Allah yang diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat melakukan 

sikap hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya (Jalaluddin, 1996: 108). Sejalan 

dengan upaya pembinaan seluruh potensi manusia, Muhammad Quthb berpendapat 

bahwa Islam melakukan pendidikan dengan melakukan pendekatan yang menyeluruh 

terhadap wujud manusia, sehingga tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, 

baik dari segi jasmani maupun segi rohani, baik kehidupannya secara mental, dan segala 

kegiatannya di bumi ini. Islam memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas 

dasar apa yang terdapat dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah 

kepadanya, tidak ada sedikitpun yang diabaikan dan tidak memaksakan apapun selain 

apa yang dijadikannya sesuai dengan fitrahnya. Pendapat ini memberikan petunjuk 
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dengan jelas bahwa dalam rangka mencapai pendidikan Islam mengupayakan 

pembinaan seluruh potensi secara serasi dan seimbang (Abuddin Nata, 1997: 51). 

Hasan Langgulung melihat potensi yang ada pada manusia sangat penting 

sebagai karunia yang diberikan Allah untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di 

muka bumi. Suatu kedudukan yang istimewa di dalam alam semesta ini. Manusia tidak 

akan mampu menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah, tidak akan mampu 

mengemban tanggung jawabnya jikalau ia tidak dilengkapi dengan potensi-potensi 

tersebut dan mengembangkannya sebagai sebuah kekuatan dan nilai lebih manusia 

dibandingkan makhluk lainnya (Hasan Langgulung, 1995: 57). Artinya, jika kualitas 

SDM manusianya berkualitas maka ia dapat mempertanggungjawabkan amanahnya 

sebagai seorang khalifah dengan baik. Kualitas SDM ini tentu saja tak hanya cukup 

dengan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan 

nilainilai rohani-spiritual, yaitu berupa iman dan taqwa (imtaq). 

Dari penjabaran di atas dapat dimengerti bahwa pengembangan SDM sangat 

penting, tak hanya dari sudut ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, tak kalah 

pentingnya adalah dimensi spiritual dalam pengembangan SDM. Kualitas SDM tidak 

akan sempurna tanpa ketangguhan mental-spiritual keagamaan. 

Sumber daya manusia yang mempunyai dan memegang nilai-nilai agama akan 

lebih tangguh secara rohaniah. Dengan demikian akan lebih mempunyai tanggung 

jawab spiritual terhadap ilmu pengetahuan serta teknologi. Sumber daya manusia yang 

tidak disertai dengan kesetiaan kepada nilai-nilai keagamaan, hanya akan membawa 

manusia ke arah pengejaran kenikmatan duniawi atau hedonisme belaka. 

Dan jika semangat hedonisme sudah menguasai manusia, bisa diramalkan yang 

terjadi adalah eksploitasi alam sebesar-besarnya tanpa rasa tanggung jawab dan bahkan 

penindasan manusia terhadap manusia lain (Wakhudin, 1998: 240-241). 

Kesimpulan lengkap yang berkait dengan acuan bagi pengembangan SDM 

berdasarkan konsep Islam, menjadi .membentuk manusia yang berakhlak mulia, yang 

senantiasa menyembah Allah yang menebarkan rahmat bagi alam semesta dan bertaqwa 

kepada Allah. Inilah yang menjadi arah tujuan pengembangan SDM menurut konsep 

Islam. 
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Strategi Aksi Pendidikan Islam Dalam Membentuk Sumber Daya Manusia Yang 

Berkualitas 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian dari ajaran 

Islam, yang dari semula telah mengarah manusia untuk berupaya meningkatkan kualitas 

hidupnya yang dimulai dari pengembangan budaya kecerdasan. Ini berarti bahwa titik 

tolaknya adalah pendidikan yang akan mempersiapkan manusia itu menjadi makhluk 

individual yang bertanggung jawab dan makhluk sosial yang mempunyai rasa 

kebersamaan dalam mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, tertib, dan maju, 

dimana moral kebaikan (kebenaran, keadilan, dan kasih sayang) dapat ditegakkan 

sehingga kesejahteraan lahir batin dapat merata dinikmati bersama. 

Pendidikan tentu saja memiliki tujuan utama (akhir). Dan, tujuan utama atau 

akhir (ultimate aim) pendidikan dalam Islam menurut Hasan Langgulung adalah 

pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik yang memiliki fitrah, roh dan jasmani, 

kemauan yang bebas, dan akal (Hasan Langgulung, 1995: 67). Pembentukan pribadi 

atau karakter sebagai khalifah tentu menuntut kematangan individu, hal ini berarti untuk 

memenuhi tujuan utama tersebut maka pengembangan sumber daya manusia adalah 

suatu keniscayaan. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi 

untuk menggapainya. Karena strategi merupakan alternatif dasar yang dipilih dalam 

upaya meraih tujuan berdasarkan pertimbangan bahwa alternatif terpilih itu 

diperkirakan paling optimal (Ahmad S. Adnanputra, 1994: 7). 

Strategi adalah jantung dari tiap keputusan yang diambil kini dan menyangkut 

masa depan. Tiap strategi selalu dikaitkan dengan upaya mencapai sesuatu tujuan di 

masa depan, yang dekat maupun yang jauh. Tanpa tujuan yang ingin diraih, tidak perlu 

disusun strategi. Selanjutnya, suatu strategi hanya dapat disusun jika terdapat minimal 

dua pilihan. Tanpa itu, orang cukup menempuh satu-satunya alternatif yang ada dan 

dapat digali (Ahmad S. Adnanputra, 1994: 8). 

Sedangkan Hasan Langgulung dengan definisi yang telah dipersempit 

berpendapat bahwa strategi memiliki makna sejumlah prinsip dan pikiran yang 

sepatutnya mengarahkan tindakan sistem-sistem pendidikan di dunia Islam. Menurutnya 

kata Islam dalam konteks tersebut, memiliki ciri-ciri khas yang tergambar dalam aqidah 

Islamiyah, maka patutlah strategi pendidikan itu mempunyai corak Islam (Hasan 

Langgulung, 2003: 16). 
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Adapun strategi pendidikan yang dipilih oleh Langgulung terdiri dari dua model, 

yaitu strategi pendidikan yang bersifat makro dan strategi pendidikan yang bersifat 

mikro. 

a. Strategi Pendidikan yang Bersifat Makro 

Strategi pendidikan yang bersifat makro biasa dilakukan oleh para pengambil 

keputusan dan pembuat rencana pendidikan (education planner) atau dalam hal ini 

adalah pemerintah. Strategi makro ini memiliki cakupan luas dan bersifat umum, 

artinya bukan dilakukan oleh satu atau segelintir orang saja, namun melibatkan 

masyarakat secara keseluruhan. Strategi yang diusulkan terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu tujuan, dasar, dan prioritas dalam tindakan. 

1) Tujuan 

Segala gagasan untuk merumuskan tujuan pendidikan di dunia Islam 

haruslah memperhitungkan bahwa kedatangan Islam adalah permulaan baru 

bagi manusia. 

Islam datang untuk memperbaiki keadaan manusia dan menyempurnakan 

utusan-utusan (anbiya) Tuhan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk 

mencapai kesempurnaan agama. Seperti arti firman Allah swt.: .Hari ini Aku 

sempurnakan agamamu dan Aku lengkapkan nikmatKu padamu dan Aku 

rela Islam itu sebagai agamamu.. (QS. Al-Maidah: 4). Dan firman-Nya yang 

lain: .Kamu adalah umat terbaik yang dikeluarkan untuk umat manusia 

sebab kamu memerintahkan yang ma.ruf dan melarang yang mungkar dan 

beriman kepada Allah.. (QS. Ali Imran: 110). 

Berpijak pada dua ayat tersebut, kemudian Hasan Langgulung 

menyimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan 

Islam.selain tujuan utama (akhir) pendidikan Islam yang ingin membentuk 

pribadi khalifah.diringkas dalam dua tujuan pokok; pembentukan insan yang 

shaleh dan beriman kepada Allah dan agama Nya, dan pembentukan 

masyarakat yang shaleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam segala 

urusan (Hasan Langgulung, 2003: 168-169). 

a) Pembentukan Insan Shaleh 

Yang dimaksud dengan insan shaleh adalah manusia yang mendekati 

kesempurnaan, dengan kata lain pengembangan manusia yang 
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menyembahdan bertaqwa kepada Allah sebagaimana dalam 

firmanNya: Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar 

mereka menyembah kepadaKu.. (QS. Adz-Dzariat: 56), manusia 

yang penuh keimanan dan taqwa, berhubungan dengan Allah 

memelihara dan menghadap kepadaNya dalam segala perbuatan yang 

dikerjakan dan segala tingkah laku yang dilakukannya, segala pikiran 

yang tergores di hatinya dan segala perasaan yang berdetak di 

jantungnya. Yang harus diperhatikan di sini ialah bahwa makna 

menyembah sebagaimana ayat di atas tidak dimaksudkan shalat 

sebagai upacara ibadah yang kita pahami. Menyembah dalam 

pengertian luas adalah mengembangkan sifat Tuhan yang diberikan 

kepada manusia (Hasan Langgulung, 1991: 296-297). Inilah manusia 

yang mengikuti jejak langkah Rasul saw. dalam pikiran dan 

perbuatannya. 

Insan shaleh beriman dengan mendalam bahwa ia adalah khalifah di 

bumi. Ia mempunyai risalah ketuhanan yang harus dilaksanakannya, 

oleh sebab itu ia selalu menuju kesempurnaan itu hanya untuk Allah 

saja. Salah satu aspek kesempurnaan itu adalah akhlak yang mulia. 

Di antara akhlak insan yang shaleh dalam Islam adalah harga diri, 

prikemanusiaan, kesucian, kasih sayang, kecintaan, kekuatan jasmani 

dan rohani, menguasai diri, dinamis, dan tanggung jawab. Ia 

memerintahkan yang ma’ruf dan melarang yang mungkar. Ia juga 

bersifat benar, jujur, ikhlas, memiliki rasa keindahan dan memiliki 

rasa keseimbangan pada kepribadiannya; jasad, akal, dan roh 

semuanya tumbuh dan pertumbuhannya terpadu, juga memakmurkan 

dunia dan mengeluarkan hasilnya (Hasan Langgulung, 2003: 169-

170). 

b) Pembentukan masyarakat shaleh 

Masyarakat shaleh adalah masyarakat yang percaya bahwa ia 

mempunyai risalah (message) untuk umat manusia, yaitu risalah 

keadilan, kebenaran, dan kebaikan, suatu risalah yang akan kekal 

selamanya, tidak terpengaruh faktor waktu dan tempat. Untuk 
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memperoleh masyarakat shaleh tentu saja dimulai dari insane pribadi 

dan keluarga yang shaleh. Dalam hal ini umat Islam hendaknya 

berusaha sekuat tenaga memikul tanggung jawab yang diamanahkan 

kepadanya kapan dan dimana saja. Tugas pendidikan Islam adalah 

menolong masyarakat mencapai maksud tersebut. 

Selanjutnya, Hasan Langgulung mengklasifikasikan tugas pendidikan Islam 

pada masyarakat berdasarkan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh dunia 

Islam adalah pada hal-hal berikut: 

1) Menolong masyarakat membangun hubungan-hubungan sosial yang 

serasi, setia kawan, kerja sama, interdependen, dan seimbang sesuai 

dengan firman Allah: .Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 

bersaudara.. (Q.S. At-Taubah: 10). 

2) Mengukuhkan hubungan di kalangan kaum muslim dan menguatkan 

kesetiakawanannya melalui penyatuan pemikiran, sikap, dan nilai-nilai. 

Ini semua bertujuan menciptakan kesatuan Islam. 

3) Menolong masyarakat Islam mengembangkan diri dari segi 

perekonomian yang bermakna: a) Berusaha memperbaiki suasana 

kehidupannya dari segi material dengan memerangi kejahilan 

kemiskinan, dan berbagai macam penyakit. b) Menolong masyarakat 

melepaskan diri dari sifat ketergantungan kepada orang lain dari segi 

pemikiran, sains, dan teknologi. c) Turut serta dalam membangun 

hubungan perekonomian yang sesuai dengan ajaran agama. d) 

Menyiapkan diri dengan sains dan teknologi modern dan melengkapinya 

dengan paradigma Islam tentang sistem kehidupan perekonomian. e) 

Pembentukan kader dan para profesional yang memadai untuk berbagai 

sektor ekonomi dan sosial. f) Pengembangan nilai-nilai, sikap, dan 

tingkah laku pembangunan di kalangan individu dan kelompok. g) 

Melatih pekerja dalam sektor ekonomi dan semua anggota masyarakat 

agar berpartisipasi secara aktif dalam berbagai aktivitas pembangunan, 

baik ekonomi, sosial, dan budaya. 

4) Memberi sumbangan dalam perkembangan masyarakat Islam. 

Maksudnya adalah penyesuaian dengan tuntutan kehidupan modern 
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dengan memelihara identitas Islam, sebab Islam tidak bertentangan 

dengan perkembangan dan pembaharuan. Islam adalah agama yang 

sesuai dengan segala tempat dan waktu. Peranan pendidikan Islam di sini 

dapat disimpulkan dalam rangka memberi kemudahan bagi 

perkembangan dalam masyarakat Islam. Ini dapat dicapai dengan: a) 

Menyiapkan individu-individu dengan kelompok untuk menerima 

perkembangan dan turut serta di dalamnya. b) Menyiapkan mereka untuk 

membimbing perkembangan itu sesuai dengan tuntutan spiritual, syariat 

dan akhlak Islam. 

5) Mengukuhkan identitas budaya Islam. Ini dapat dicapai dengan 

pembentukan kelompok-kelompok terpelajar, para pemikir dan kaum 

ilmuan yang: a) Bersemangat Islam, sadar dan melaksanakan ajarannya, 

prihatin dengan peninggalan peradaban Islam, disamping bangga dan 

bersedia membelanya sehingga karya-karyanya mempunyai corak Islam 

sejati. b) Menguasai sains dan teknologi modern dan bersifat terbuka 

terhadap budaya lain. c) Bersifat produktif, terutama dalam hal 

mengarang, membuat karya inovatif, dapat menyelaraskan potensi-

potensi yang ada, dan membimbing orang lain. d) Bebas dari 

ketergantungan kepada orang atau budaya lain, dan tidak memiliki sifat 

taklid buta (Hasan Langgulung, 2003: 172-175). Ini tujuan-tujuan 

terpenting yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam. Untuk mencapai 

tujuan-tujuan ini pendidikan Islam harus bertolak dari berbagai dasar 

pokok yang dapat disimpulkan berikut ini. 

2) Dasar-dasar Pokok 

Hasan Langgulung memandang bahwa pendidikan dewasa ini berada dalam 

kondisi yang sangat memprihatinkan. Untuk itu, ia menawarkan bahwa 

tindakan yang perlu diambil ialah dengan memformat kurikulum pendidikan 

Islam dengan format yang lebih integralistik dan bersifat universal. Hasan 

Langgulung menjabarkan aspek yang termasuk dalam dasar-dasar pokok 

pendidikan Islam, yaitu:  

a. Keutuhan (syumuliyah) 
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Pendidikan Islam haruslah bersifat utuh, artinya memperhatikan 

segala aspek manusia: badan, jiwa, akal dan rohnya (Hasan 

Langgulung, 2003: 176). Pendidikan dalam rangka pengembangan 

SDM, ditemukan al-Qur.an, menghadapi peserta didiknya dengan 

seluruh totalitas unsur-unsurnya. Al-Qur.an tidak memisahkan unsur 

jasmani dan rohani tetapi merangkaikan pembinaan jiwa dan 

pembinaan akal, sekaligus tidak mengabaikan jasmaninya. Karena 

itu, seringkali ditemukan uraian-uraiannya disajikan dengan 

argumentasi logika, disertai sentuhan-sentuhan kepada kalbu. Hal ini 

merupakan salah satu prinsip utama dalam pengembangan kualitas 

SDM. Diharapkan dengan melaksanakan prinsip ini, bukan hanya 

kesucian jiwa yang diperoleh, tetapi juga pengetahuan yang 

merangsang kepada daya cipta, karena daya ini dapat lahir dari 

penyajian materi secara rasional, serta rangsangan pertanyaan-

pertanyaan melalui diskusi timbal balik (M. Quraish Shihab, 1994: 

5). 

Pendidikan Islam perlu mendidik semua individu di masyarakat 

(democratization) dan dari segi pelaksanaannya, sistem pendidikan 

Islam haruslah meliputi segala aktivitas pendidikan normal, non-

formal dan informal seperti pendidikan di rumah, masjid, pekerjaan, 

lembaga-lembaga sosial dan budaya. 

b. Keterpaduan 

Kurikulum pendidikan Islam hendaknya bersifat terpadu antara  

komponen yang satu dengan yang lain (integralitas) dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Pendidikan Islam haruslah 

memberlakukan individu dengan memperhitungkan ciri-ciri 

kepribadiannya: jasad, jiwa, akal, dan roh yang berkaitan secara 

organik, berbaur satu sama lain sehingga bila terjadi perubahan pada 

salah satu komponennya maka akan berlaku perubahan-perubahan 

pada komponen yang lain. 2) Pendidikan Islam harus bertolak dari 

keterpaduan di antara negara-negara Islam. Ia mendidik individu-

individu itu supaya memiliki semangat setia kawan dan kerja sama 
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sambil mendasarkan aktivitasnya atas semangat dan ajaran Islam. 

Berbagai jenis dan tahap pendidikan itu dipandang terpadu antara 

berbagai komponen dan aspeknya. 

c. Kesinambungan / Keseimbangan 

Pendidikan Islam haruslah bersifat kesinambungan dan tidak 

terpisah-pisah dengan memperhatikan aspek-aspek berikut: 1) Sistem 

pendidikan itu perlu member peluang belajar pada tiap tingkat umur, 

tingkat persekolahan dan setiap suasana. Dalam Islam tidak boleh ada 

halangan dari segi umur, pekerjaan, kedudukan, dan lain-lain. 2) 

Sistem pendidikan Islam itu selalu memperbaharui diri atau dinamis 

dengan perubahan yang terjadi. Sayyidina Ali r.a. pernah 

memberikan nasehat: .Ajarkan anak-anakmu ilmu lain dari yang 

kamu pelajari, sebab mereka diciptakan bagi zaman bukan zamanmu. 

d. Keaslian 

Pendidikan Islam haruslah orisinil berdasarkan ajaran Islam seperti 

yang disimpulkan berikut ini: 1) Pendidikan Islam harus mengambil 

komponen-komponen, tujuan-tujuan, materi dan metode dalam 

kurikulumnya dari peninggalan Islam sendiri sebelum ia 

menyempurnakannya dengan unsur-unsur dari peradaban lain. 2) 

Haruslah memberi prioritas kepada pendidikan kerohanian yang 

diajarkan oleh Islam. 3) Pendidikan kerohanian Islam sejati 

menghendaki agar kita menguasai bahasa Arab, yaitu bahasa al-

Qur.an dan Sunnah. 4) Keaslian ini menghendaki juga pengajaran 

sains dan seni modern dalam suasana perkembangan dimana yang 

menjadi pedoman adalah aqidah Islam. 

e. Bersifat Ilmiah 

Pendidikan Islam haruslah memandang sains dan teknologi sebagai 

komponen terpenting dari peradaban modern, dan mempelajari sains 

dan teknologi itu merupakan suatu keniscayaan yang mendesak bagi 

dunia Islam jika tidak mau ketinggalan .kereta api.. Selanjutnya 

memberi perhatian khusus ke berbagai sains dan teknik modern 
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dalam kurikulum dan berbagai aktivitas pendidikan, hanya ia harus 

sejalan dengan semangat Islam. 

f. Bersifat Praktikal 

Kurikulum pendidikan Islam tidak hanya bisa bicara secara teoritis 

saja, namun ia harus bisa dipraktekkan. Karena ilmu tak akan 

berhasil jika tidak dipraktekkan atau realita. Pendidikan Islam 

hendaknya memperhitungkan bahwa kerja itu adalah komponen 

terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Kerja itu dianggap ibadah. 

Jadi pendidikan Islam itu membentuk manusia yang beriman kepada 

ajaran Islam, melaksanakan dan membelanya, dan agar ia 

membentuk pekerja produktif dalam bidang ekonomi dan individu 

yang aktif di masyarakat. 

g. Kesetiakawanan 

Di antara ajaran terpenting dalam Islam adalah kerja sama, 

persaudaraan dan kesatuan di kalangan umat muslimin. Jadi 

pendidikan Islam harus dapat menumbuhkan dan mengukuhkan 

semangat setia kawan di kalangan individu dan kelompok. 

h. Keterbukaan 

Pendidikan haruslah membuka jiwa manusia terhadap alam jagat dan 

Penciptanya, terhadap kehidupan dan benda hidup, dan terhadap 

bangsa-bangsa dan kebudayaan-kebudayaan yang lain. Islam tidak 

mengenal fanatisme, perbedaan kulit atau sosial, sebab di dalam 

Islam tidak ada rasialisme, tidak ada perbedaan antara manusia 

kecuali karena taqwa dan iman. Firman Allah swt: .Wahai manusia, 

Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan dan Kami jadikan 

kamu berbangsa dan bersuku-suku supaya mengenal satu sama lain. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang paling 

bertaqwa.. (QS. Al-Hujurat: 13). 

Jadi pendidikan Islam adalah pendidikan kemanusiaan yang berdiri di 

atas persaudaraan seiman (tidak ada beda antara orang Arab atau 

orang Ajam kecuali karena taqwa). Pendidikan Islam adalah 
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pendidikan universal yang diperuntukkan kepada umat manusia 

seluruhnya (Hasan Langgulung, 2003: 176-179). 

Itulah dasar-dasar pokok pendidikan Islam atau formulasi kurikulum 

sebagai landasan untuk mencapai cita-citanya yang tercantum dalam 

tujuan-tujuan yang telah diuraikan sebelumnya. Strategi selanjutnya 

untuk mencapai keberhasilan dalam usaha mencapai cita-cita itu ialah 

harus ada skala prioritas dalam mencapai cita-cita itu, baik dalam 

tindakan, anggaran, administrasi, dan lain-lain. 

3) Prioritas Dalam Tindakan 

Bertolak dari tujuan dan dasar pokok yang telah diterangkan di atas, maka 

Hasan Langgulung selanjutnya memaparkan strategi ketiga yaitu 

memberikan prioritas tindakan yang harus diberikan oleh orang-orang yang 

bertanggung jawab tentang pendidikan di dunia Islam terutama pemerintah. 

Prioritas ini tidak mesti sama dan seragam dalam peletakannya, tergantung 

kebutuhan nama yang lebih mendesak untuk segera dilakukan. Ragam 

prioritas itu adalah: 

a. Menyekolahkan semua anak yang mencapai usia sekolah, dan 

membuat rancangan agar mereka memperoleh pendidikan dan 

keterampilan. 

Menimbang kekurangan material yang dialami oleh sebagian besar 

Negara-negara Islam maka tugas ini menuntut agar kita 

mengeksploitasi sejauh mungkin semua kerangka pendidikan yang 

ada dan berusaha mencari kerangka dan sumber-sumber lain di luar 

sistem pendidikan seperti surau, masjid, pondok pesantren, dan 

lembaga-lembaga sosial, budaya, dan vokasional. Begitu juga harus 

dimobilisasi semua tenaga yang sanggup mengajar, baik di dalam 

atau di luar institusi pendidikan. 

b. Mempelbagaikan (penganekaragaman) jalur pengembangan di semua 

tahap pendidikan dan membimbingnya ke arah yang fleksibel. 

Keberagaman ini menghendaki perubahan rencana-rencana jangka 

panjang, pendek dan mengadakan pendidikan umum, pendidikan 

teknik, vokasional dan pertanian. 
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Sedang fleksibilitas menghendaki adanya jembatan-jembatan 

penghubung antara berbagai jenis dan tahap pendidikan. 

c. Meninjau kembali materi dan metode pendidikan (kurikulum) supaya 

sesuai dengan semangat Islam dan ajaran-ajarannya, dan bagi 

berbagai kebutuhan ekonomi, teknik, dan sosial. Tidaklah patut ilmu-

ilmu dari Barat itu diambil begitu saja, tetapi yang diambil ialah yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia Islam dan ditundukkan di bawah 

sistem nilai-nilai Islam. 

d. Mengukuhkan pendidikan agama dan akhlak dalam seluruh tahap dan 

bentuk pendidikan supaya generasi baru dapat menghayati nilai-nilai 

Islam sejak kecil. 

e. Administrasi dan Perencanaan. Pada tahap administrasi patutlah 

dimudahkan hubungan yang fleksibel pada administrasi, 

pembentukan teknisi-teknisi yang mampu, dan mempraktekkan 

sistem desentralisasi. Pada tahap perencanaan, sudah sepatutnya 

perencanaan itu serasi dengan sektor lainnya, tahap pendidikan dari 

satu segi, dan dari segi lain juga meliputi keterpaduan antara 

pendidikan dengan sektor-sektor lain seperti ekonomi dan budaya. 

f. Kerja sama adalah salah satu dari aspek utama yang harus mendapat 

perhatian besar di kalangan penanggung jawab pendidikan, sebab ia 

mengukuhkan kesetiakawanan dan keterpaduan di antara negara-

negara Islam. Kerja sama ini bisa dilaksanakan dengan pertukaran 

pengalaman, pelajar, tenaga pengajar, dan membuka institusi 

perguruan tinggi dan universitas-universitas bagi pelajar-pelajar dari 

seluruh dunia Islam. Begitu juga dengan pengembangan pusat-pusat 

regional bagi kajian sains dan teknologi, dan dengan menggunakan 

tenaga kerja manusia, dan keahlian ilmiah raksasa yang dimiliki oleh 

dunia Islam dari masing-masing negara. Begitu banyak Negara Islam 

yang meminta dan membeli keahlian dari Barat, padahal keahlian ini 

ada dalam kuantitas yang besar di negara-negara Islam yang lain. 

Malah sebagian keahlian ini mengalami pengangguran sehingga 

berhijrah ke Negara-negara Barat dengan bayaran murah, sedang 
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berbagai negara Islam lain kekurangan keahlian ini. Kerja sama ini 

juga dapat dilaksanakan dalam bentuk penelitian bersama di berbagai 

bidang ilmiah dan pemikiran, dan menerjemahkan karya budaya yang 

penting di dunia Islam ke berbagai bahasa dunia Islam (Hasan 

Langgulung, 2003: 180-183). Inilah inti prioritas yang sepatutnya 

dijalankan oleh penanggung jawab pendidikan (pemerintah) di tiap 

negara Islam untuk mencapai tujuan ganda dari pendidikan Islam. 

Yaitu pembentukan individu dan masyarakat yang shaleh. Inti 

prioritas ini meliputi penyerapan semua anak-anak yang mencapai 

usia sekolah, keanekaragaman jalur perkembangan (jurusan dalam 

pendidikan), meninjau kembali materi dan metode pendidikan, 

pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan perencanaan, dan 

kerja sama regional dan antara negara di dalam dunia Islam. 

Sebagai bahan komparasi terhadap strategi pendidikan Islam yang bersifat 

makro yang digagas oleh Hasan Langgulung di atas. Penulis mengutip pula 

beberapa alternatif strategi dan upaya menciptakan manusia bersumber daya 

unggul yang dicetuskan oleh Engking Soewarman Hasan, dosen Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung: 

1. Strategi pemberdayaan masyarakat 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masayarakat yang berkembang. 

b. Memperkuat potensi atau pemberdayaan masyarakat 

c. Memberdayakan mengandung arti pula melindungi, artinya dalam 

proses pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi bertambah 

lemah. 

2. Strategi keterpaduan penyelenggaraan pendidikan. 

Sistem pendidikan nasional secara terbuka memberi peluang pada setiap 

warga negara untuk mengikuti pendidikan tanpa membeda-bedakan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan 

ekonomi dengan tetap mengindahkan kekhususan satuan pendidikan 

yang bersangkutan. Permasalahan yang masih dirasakan di dalam 

melaksanakan kebijaksanaan pendidikan nasional adalah: 
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a. Pemerataan kesempatan, yang mengandung tiga arti: persamaan 

kesempatan (equality of opportunity), aksebilitas, dan keadilan atau 

kewajaran (equality). 

b. Relevansi pendidikan, mengandung makna pendidikan harus 

menyentuh kebutuhan yang cakupannya sangat luas. 

c. Kualitas (mutu) pendidikan yang mengacu pada proses dan kualitas 

produk. 

d. Efisiensi pendidikan, artinya upaya pendidikan menjadi efisiensi jika 

hasil yang dicapai maksimal dengan biaya yang wajar. 

3. Keterpaduan pembinaan Iptek dan Imtaq (Engking Soewarman Hasan, 

2002: 863-870). 

Sepintas, strategi ini hampir sama dengan tujuan pembentukan 

masyarakat shaleh yang digagas oleh Langgulung. Namun, jika kita 

perhatikan lebih seksama ada perbedaan mencolok antara teori keduanya, 

Langgulung lebih menitikberatkan tujuan pembentukan masyarakatnya 

dengan berpijak pada ajaran dan budaya Islam, sedangkan strategi 

pemberdayaan masyarakat yang digagas oleh Engking lebih umum 

dengan tidak membatasi teorinya pada doktrin agama. 

Strategi keterpaduan penyelenggaran pendidikan yang dicetuskan oleh 

Engking relevan dengan gagasan Langgulung dalam strategi pendidikan 

makro-nya terutama pada bagian dasar-dasar pokok dalam aspek 

kesinambungan dan termasuk pula salah satu prioritas dalam tindakan 

yang dicetuskannya. Strategi Engking yang ketiga tentu saja menguatkan 

dan menegaskan bahwa dalam meningkatkan kualitas SDM melalui 

pendidikan merupakan sebuah keniscayaan dengan memadukan unsur 

jasmani, rohani dan akal sebagaimana telah dipaparkan oleh Langgulung. 

b. Strategi Pendidkan yang Bersifat Mikro 

Dalam dunia pendidikan Islam, dikenal istilah adab addunya dan adab addin.  

Kemudian, dari pada itu, yang pertama melahirkan tashkir (teknologi), yang 

mengantar kepada kenyamanan hidup duniawi, sedang yang kedua menghasilkan 

tazkiyah (penyucian jiwa) dan ma.rifah, yang mengantar kepada kebahagiaan 
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ukhrawi. Keduanya harus terpadu sebagaimana dicerminkan oleh doa rabbana atina 

fiddunya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qinaa ‘adza bannar. 

Dalam konteks upaya peningkatan kualitas SDM, kita dapat berkata bahwa jika 

tujuan pengembangan SDM, terbatas pada upaya meningkatkan produksi dan 

pengembangan ekonomi, maka boleh jadi dapat dikatakan bahwa pengetahuan yang 

dituntut dapat dibatasi pada pengetahuan jenis pertama, itupun dalam beberapa 

disiplin saja, tetapi jika yang dimaksudkan dengan pengembangan SDM, adalah 

mewujudkan manusia seutuhnya untuk menyukseskan tugas kekhalifahan, maka 

keduanya harus diupayakan untuk dipadukan, yang bertujuan untuk mencapai 

keridhaan ilahi. 

Untuk itu, Hasan Langgulung selanjutnya mencetuskan strategi pendidikan yang 

bersifat mikro. Maksudnya, dalam pelaksanaannya yaitu secara individu. Ruang 

lingkup strategi ini lebih menitikberatkan pada strategi yang harus dilakukan oleh 

individu sebagai seorang muslim pakar-pakar dalam bidang pendidikan memusatkan 

pada konsep tazkiyah (Hasan Langgulung, 2002: 269). 

Tazkiyah dalam pengertian bahasa bermakna pembersihan (tathir), pertumbuhan 

dan perbaikan (al-islah). Jadi, pada akhirnya tazkiyah berarti kebersihan dan 

perlakuan yang memiliki metode dan teknik-tekniknya, sifat-sifatnya dari segi 

syariat, dan hasil-hasil serta kesan-kesannya terhadap tingkah laku dan usaha untuk 

mencari keridhaan Allah SWT. Dalam hubungan dengan makhluk, dan dalam usaha 

mengendalikan diri menurut perintah Allah SWT. Tazkiyah dibagi kepada tiga 

komponen: 

a. Tazkiyah al-nafs (penjernihan jiwa), inilah yang paling relevan dengan apa 

yang disebut konseling dewasa ini. 

b. Tazkiyah al-aql (penjernihan akal), komponen ini mengandung dua hal: 

1) Tazkiyah al-aqaid (menjernihkan aqidah dan pikiran) 

2) Tazkiyah Asalib al-Tafkir (penjernihan cara-cara pemikiran). Dalam 

bagian ini pelajar: i) Dilatih mengkritik diri (self critism). ii) Dilatih 

mengadakan pembaruan bukan bertaqlid (innovation). iii) Dilatih 

berpikir secara saintifik (scientific thinking). iv) Dilatih berpikir secara 

kolektif bukan individual. 
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c. Tazkiyah al-Jism (penjernihan tubuh/badan). Ini terbagi dalam dua 

kelompok: 

1) Penyusunan kebutuhan tubuh yang bertujuan untuk pertumbuhan dan 

kesehatan jasmani. 

2) Berhemat dengan tujuan agar tenaga dan potensi manusia jangan 

terbuang. Ini banyak dibincangkan dalam ilmu ekonomi (Hasan 

Langgulung, 2002: 269). 

Dari sini dapat dipahami periode tazkiyah itu bertujuan membentuk tingkah laku 

baru yang dapat menyeimbangkan roh, akal, dan badan seseorang sekaligus. 

Dalam tazkiyah al-Nafs itulah konseling ini dapat dibuat perbandingan dari segi 

metode dan tekniknya. Untuk mencapai tujuan itu seorang konselor perlu adanya 

metode teknik seperti pada konseling. Di antara metode tazkiyah adalah: 

1) Sembahyang (shalat) 

2) Puasa 

3) Zakat 

4) Haji 

5) Membaca al-Qur.an 

6) Zikir 

7) Bertafakur pada makhluk Allah 

8) Mengingat kematian (dzikrul maut) 

9) Muraqabah, muhasabah, mujahadah, dan muatabah 

10) Jihad, amar ma.ruf, dan nahi munkar 

11) Khidmat dan tawadu 

12) Mengetahui jalan masuk setan ke dalam jiwa dan menghalanginya 

13) Mengetahui penyakit hati dan menghindarinya (Hasan Langgulung, 2002: 

270). 

Adalah kewajiban manusia untuk berusaha memanfaatkan sumber dayanya bagi 

pengembangan ilmu dan teknologi dalam mengatasi kesukaran-kesukaran hidup. 

Dalam usaha memanfaatkan sumber daya manusia banyak yang cenderung berfikir 

bahwa ukuran spiritual Islam adalah suatu hal dan pengembangan ilmu adalah hal 

lain. Padahal dimensi spiritual sangat penting dalam pengembangan SDM. 
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Kualitas SDM tidak akan sempurna tanpa ketangguhan mental-spiritual 

keagamaan. Sebab, penguasaan iptek belaka tidaklah merupakan salah-satunya 

jaminan bagi kesejahteraan manusia secara keseluruhan. Sumber daya manusia yang 

memegang nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara rohaniah. Dengan demikian 

akan lebih mempunyai rasa tanggung jawab spiritual terhadap iptek (Wakhudin, 

1998: 240). 

Iptek yang telah diraih oleh manusia dalam pandangan Islam harus dapat 

mencapai kebahagiaan material dan spiritual umat manusia bagi tercapainya suatu 

kehidupan yang dikenal dengan sebutan rahmatan lil alamin. Dengan persepsi 

kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa sebagai nilai dasar dalam pengembangan 

sumber daya bagi manusia maka akan terdapat dalam masyarakat manusia suatu 

kehidupan yang jujur, rukun, manusiawi, adil, dan beradab sejalan dengan kehendak 

Ilahi yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia yang ia ciptakan dengan 

diperlengkapi daya kekuatan yang dikenal dengan istilah human resources. 

Oleh sebab itu, pengembangan sumber daya manusia tidak semata-mata mengisi 

alam pikiran dengan fakta-fakta tetapi juga mengisi dengan kemampuan-

kemampuan memperoleh ilham dan inspirasi yang dapat dicapai melalui keimanan 

kepada Allah swt atau dalam konsep Hasan Langgulung di atas dengan cara tazkiyah 

al-Nafs sehingga tugas yang besar dimana iptek memegang supremasi kekuasaan di 

abad modern ini berdaya guna dan produktif bagi kesejahteraan umat manusia. 

Perlu ditegaskan bahwa manusia yang telah memiliki SDM berkualitas harus 

setia kepada nilai-nilai keagamaan. Ia harus memfungsikan qalb, hati nurani dan 

intuisinya untuk selalu cenderung kepada kebaikan. Inilah yang disebut sifat hanif 

dalam diri manusia. 

 

Penutup 

Strategi pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

awal, maka dapat disederhanakan dalam uraian kesimpulan di bawah ini: 

1. Strategi pendidikan untuk meningkatkan kualitas SDM terdiri dari dua model, 

yaitu strategi pendidikan yang bersifat makro dan strategi pendidikan yang 

bersifat mikro. Strategi yang bersifat makro terdiri dari tiga komponen utama, 

yaitu pertama, tujuan pendidikan Islam yang mencakup pembentukan insan 
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shaleh dan masyarakat shaleh. Kedua, dasar-dasar pokok pendidikan Islam yang 

menjadi landasan kurikulum terdiri dari 8 aspek; keutuhan, keterpaduan, 

kesinambungan, keaslian, bersifat ilmiah, bersifat praktikal, kesetiakawanan, dan 

keterbukaan. Ketiga, prioritas dalam tindakan yang meliputi penyerapan semua 

anak-anak yang mencapai usia sekolah, kepelbagaian jalur perkembangan, 

meninjau kembali materi dan metode pendidikan, pengukuhan pendidikan 

agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja sama regional dan antar negara 

di dalam dunia Islam. 

Sedangkan strategi yang bersifat mikro hanya terdiri dari satu komponen saja, 

yaitu tazkiyah al-nafs (pembersihan jiwa). Tazkiyah itu bertujuan membentuk 

tingkah laku baru yang dapat menyimbangkan roh, akal, dan badan seseorang 

sekaligus. Diantara metode tazkiyah tersebut ialah: shalat, puasa, zakat, haji, 

membaca al-Qur.an, zikir, tafakur, zikrul maut, muraqabah, muhasabah, 

mujahadah, muatabah, jihad, amar ma.ruf nahi munkar, khidmat, tawadhu, 

menghalangi pintu masuk setan ke dalam jiwa, dan menghindari penyakit hati. 

2. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan istimewa di antara 

makhluk lainnya. Kemampuan demikian dimaksudkan agar manusia menjadi 

individu yang dapat mengembangkan seluruh potensi sumber daya yang 

dimilikinya. Secara umum potensi manusia diklasifikasikan kepada potensi 

jasmani dan potensi rohani.  

3. Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia pada dasarnya merupakan 

petunjuk (hidayah) Allah yang diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat 

melakukan sikap hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya. 

Pengembangan SDM berdasarkan konsep Islam, ialah membentuk manusia yang 

berakhlak mulia, senantiasa menyembah Allah yang menebarkan rahmat bagi 

alam semesta dan bertaqwa kepada Allah. Inilah yang menjadi arah tujuan 

pengembangan SDM menurut konsep Islam. 
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